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Penelitian  ini  tentang  â€œNilai-Nilai  yang  Terkandung  dalam  Budaya  Ratib Berjalan pada Masyarakat Tamiangâ€•. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam budaya ratib berjalan pada masyarakat Tamiang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam budaya ratib berjalan pada masyarakat
Tamiang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif.Lokasi   penelitian   di   Kabupaten   Aceh   Tamiang,   Kecamatan   Seruway, Kampung Muka Sei Kuruk.Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara.Subjek  penelitian  berjumlah 11  orang.Dari  hasil  penelitian 
menunjukkan bahwa dalam budaya ratib berjalan terdapat beberapa nilai-nilai kehidupan diantaranya nilai  religius,  silahturahmi, 
semangat,  cinta  damai,  tolong menolong,  saling berbagi (sedekah), peduli lingkungan, kebersamaan, dan nilai tanggung
jawab.Simpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah nilai-nilai dalam kegiatan ratib berjalan di masyarakat Tamiang
mengandung arti kehidupan yang sangat berharga bagi masyarakat yang menepati wilayah Kecamatan Seruway.Sejak zaman
dahulu masyarakat setempat mempercayainya sebagai media untuk melakukan kegiatan ratib berjalan sebagai pembersih  kampung 
dari  hal-hal  yang  buruk  yang  tidak  diinginkan.Secara  tidak langsung kegiatan ratib berjalan mengajarkan kita untuk terus
bersyukur, terus berusaha dan berdoa.Selain itu juga budaya ratib berjalan ini bertujuan untuk memohon pertolongan  dan 
perlindungan  agar  terhindar  dari  berbagai  ancaman  yang ditujukan kepada Allah SWT.sebab hanya kepada Allah lah kita
meminta pertolongan dan perlindungan bukan kepada siapa-siapa. Saran dalam penelitian ini adalah bagi pemerintah  dan 
masyarakat  lebih  meningkatkan  dan  melestarikan  lagi  budaya  yang sudah ada, dan kepada generasi muda jangan pernah
melupakan budaya.
